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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model discovery learning berbantuan 

media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai 

Penuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Rancangan atau 

desain penelitian yang digunakan yaitu posttest only control group desain pada sampel 60 siswa 

kelas VII E dan VII G dari populasi 211 siswa. Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan tiga 

hal berikut. Pertama, keterampilan menulis teks berita kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh 

tanpa menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual berada pada 

kaulifikasi lebih dari cukup dengan nilai rata-rata 72,63. Kedua, keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh menggunakan model discovery learning berbantuan 

media audiovisual berada pada kaulifikasi baik dengan nilai rata-rata 84,00. Ketiga, berdasarkan 

hasil uji-t disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang dari model discovery learning berbantuan 

media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai 

Penuh karena sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 4.076 yang berarti 

signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
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PENDAHULUAN 

 

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan bahasa yang penting 

untuk dikuasi siswa. Melalui kegiatan menulis siswa dapat mengembangkan ide dan gagasannya 

menjadi sebuah tulisan. Menurut Yulistiani & Indihadi (2020) kegiatan menulis dapat mendorong 

siswa agar dapat mengkomunikasikan informasi melalui penyampaian isi pikiran dan gagasan 

melalui bahasa tulis.  

Menulis termasuk tataran bahasa yang paling sulit dibandingkan dengan keterampilan 

bahasa lainnya. Menulis membutuhkan latihan yang berulang agar dapat menghasilkan sebuah 

tulisan yang utuh. Rosalinda (2017) mengatakan bahwa menulis dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia merupakan kegiatan yang sulit, ketika diberikan tugas menulis siswa kesulitan 

merangkai kata-kata yang akan ditulis. Pada faktanya, sering ditemukan kesalahan tulisan siswa 

baik dari segi isi maupun tata bahasa yang digunakan. 

Salah satu materi yang dipelajari dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada fase D kelas 

VII adalah teks berita. Pembelajaran teks berita bertujuan agar siswa terlatih menyampaikan 

informasi secara sistemtis, terstruktur, dan kreatif melalui kegiatan menulis teks berita sederhana 

dengan baik dan benar. Laelani (2023) mengatakan bahwa keterampilan menulis teks berita tidak 

hanya pemahaman teoru saja, namun siswa juga harus dapat meningkatkan kemampuan 

menulisnya. Keterampilan menulis berita mengacu pada kemampuan siswa dalan menggunakan 

bahasa yang baik dan benar. Annisa (2019) menyatakan bahwa keterampilan menulis teks berita 

menjadi wadah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa yang tepat 

agar dapat menulis teks berita sesuai struktur, isi, dan kebahasaannya. Sebab, kesehariannya siswa 

sering kali melibatkan percampuran bahasa daerah yang mempengaruhi proses penulisan teks 

berita yang dibuat siswa. 

Siswa tingkat keterampilan menulis teks berita siswa masih rendah, seperti terbukti dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Karim (2023). Tingkat keterampilan menulis berita siswa 

seringkali rendah dikarenakan kurangnya semangat dan motivasi dalam menulis. Selain itu, siswa 

lebih tertarik unntuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru tepat waktu tanpa memperhatikan 

apakah tugas tersebut sudah dikerjakan dengan baik dan benar. Selanjutnya, Misna (2024), 

mengatakan bahwa lemahnya keterampilan siswa dalam menulis teks berita disebabkan oleh faktor 

internal. Faktornya, bermula saat  siswa yang menganggap bahwa belajar menulis teks berita itu 

sulit. Sebab, dalam menulis teks berita, siswa diharapkan mampu menuliskan suatu kasus 

berdasarkan fakta di lapangan menjadi sebuah teks berita baik dan dapat diterima oleh pembaca. 

Namun, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebagian besar siswa memiliki pemahaman 

yang salah terhadap teks berita. Siswa beranggapan bahwa berita hanya menyampaikan tentang 

tindakan kriminal saja, padahal teks berita banyak memuat berita-berita positif. Kemudian, 

Simbolon (2023), siswa tidak hanya salah pemahaman, siswa juga kurang mampu menyususn  

unsur-unsur yang harus ada dalam sebuah berita. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 

Sungai Penuh yaitu ibu Ilma Oksalia, M.Pd. pada tanggal 19 Oktober 2024, penulis memperoleh 

informasi tentang kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis teks 

berita. Pertama, pemahaman terhadap materi teks berita masih kurang. Kedua, kurangnya 

pehamanan tentang Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Ketiga, siswa kesulitan merangkai kata-

kata yang akan ditulis. Keempat, model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan 
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monoton, sehingga siswa cepat bosan. Kelima, siswa sulit mengungkapkan ide dan gagasan ke 

dalam bentuk tulisan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan di atas, perlu adanya upaya untuk 

mengatasi kendala siswa dalam menulis teks berita. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif dan penggunaan media yang bervariasi guna 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Salah satu model dan media yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis teks berita adalah model discovery learning berbantuan 

media audiovisual. Penelitian yang dilakukan oleh  Martir & Beku (2024) menyatakan bahwa 

model discovery learning merupakan model pembelajaran yang tidak diberikan keseluruhan 

melainkan melibatkan siswa untuk mengorganisasikan, meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan memecahkan masalah sendiri.  

Model discovery learning dapat dijadikan sebagai model yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa. Sari (2022) mengatakan bahwa model discovery learning dipandang 

sebagai salah satu cara belajar yang menjanjikan karena keterlibatan aktif pelajar yang dominan 

akan menghasilkan basis pengetahuan terstruktur dibandikan dengan cara belajar konvensional. 

Model discovery learning cocok diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menulis karena 

model ini lebih menekankan pada keaktifan dan kemandirian siswa dalam pembelajaran. Dengan 

menggunakan model discovery learning diharapkan siswa mampu memecahkan permasalahan dan 

merangkumnya dalam satu paragraf yang merupakan hasil pemikirannya sendiri. 

Penggunaan model discovery learning dapat dimaksimalkan dengan bantuan media 

pembelajaran. Agar materi yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik, maka peneliti 

menggunakan bantuan media audiovisual berupa video. Ariyana (2020) mengungkapkan bahwa 

media audiovisual dapat mempertinggi perhatian siswa dengan tampilan yang menarik. Selain itu, 

siswa akan takut ketinggalan jalannya video yang sedang ditayangkan jika melewatkan setiap 

bagiannya yang dapat mengalihkan konsentrasi dan perhatian. Media audiovisual menampilkan 

realitas materi yang disampaikan dan memberikan pengalaman nyata pada siswa saat 

pembelajaran berlangsung, sehingga memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Media 

audiovisual cocok digunakan pada pembelajaran menulis teks berita, karena siswa dapat 

mengamati objek secara langsung anpa harus keluar kelas untuk melakukan pengamatan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian dengan penggunaan model discovery 

learning berbantuan media audiovisual perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh. Oleh sebab 

itu, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning 

Berbantuan Media Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Sungai Penuh.” 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen. Rancangan atau desain penelitian yang digunakan yaitu posttest only control 

group desain. Desain penelitian ini berupa perlakuan yang diberikan kepada dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh dengan jumlah siswa 211 orang. Data dalam penelitian ini 

adalah Data dalam penelitian ini adalah (1) skor hasil tes keterampilan menulis teks berita siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh menggunakan model discovery learning berbantuan media 
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audiovisual, dan (2) skor hasil tes keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sungai Penuh tanpa menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

berupa tes unjuk kerja. Prosedur penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu (1) tahap 

persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap penyelesaian. Langkah-langkah pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, pemberian pembelajaran terhadap sampel 

dalam penelitian ini, yaitu kelas VII G sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 

discovery learning berbantuan media audiovisual dan kelas VII E sebagai kelas kontrol tanpa 

menggunakan model discovery learning berbantuan media audivisual. Kedua, pemberian tes pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berupa tes unjuk kerja mengenai keterampilan menulis teks 

berita. Ketiga, mengumpulkan hasil tes siswa dan memberikan penilaian sesuai dengan indikator 

penilaian teks berita yang telah ditetapkan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sungai Penuh. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 

orang siswa dengan teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel dalam 

penelitian di mana peneliti memilih subjek penelitian berdasarkan kriteria atau karakteristik 

tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Dari teknik tersebut diperoleh VII E 

sebagai kelas eksperimen dan VII G sebagai kelas kontrol. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, 

yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model Discovery Learning berbantuan audiovisual dan variabel terikat terikat adalah keterampilan 

menulis teks berita. Pada bagian ini ada tiga hal yang akan dibahas, yaitu (1) keterampilan menulis 

teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh tanpa menggunakan model discovery 

learning berbantuan media audiovisual, (2) keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Sungai Penuh menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual, 

dan (3) pengaruh model discovery learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan 

menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh. 

 

Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh Tanpa 

Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan Media Audiovisual 

 

Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata keterampilan menulis teks berita siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh tanpa menggunakan model Discovery Learning berbantuan 

media audiovisual berada pada klasifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan tingkat penguasaan 66-

75% pada skala 10. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata yang diperoleh siswa kelas kontrol 72,63. 

Dengan hasil rata-rata ini menunjukkan bahwa melalui metode konvensional saja belum cukup 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran konvensional lebih berpusat pada guru dan 

kegiatan pembelajarannya lebih banyak menggunakan metode ceramah. Siswa cenderung bosan 

saat proses pembelajaran berlangsung, karena hanya memperhatikan materi yang dijelaskan guru. 

Hal ini sejalan dengan pendapat  Helmiati (2012:62) yang mengatakan bahwa metode ceramah 

dilakukan dengan cara penyampaian informasi hanya dilakukan satu arah, yaitu dari guru ke siswa. 

Siswa menjadi tidak aktif karena pembelajaran didominasi oleh guru tanpa memperhatikan respon 

siswa terhadap apa yang disampaikan. 
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Selain menggunakan rata-rata kesuluruhan hasil belajar siswa sebagai tolak ukur, maka 

untuk menentukan keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh 

menggunakan model discovery learning dapat menggunakan KKM. KKM untuk mata pelajaran 

bahasa Indonesia  di SMP Negeri 2 Sungai Penuh adalah 80. Berdasarkan KKM yang ditetapkan, 

keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh tanpa menggunakan 

model discovery learning belum mencapai KKM. 

 

Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh 

Menggunakan Model Discovery Learning Berbantuan Media Audiovisual 

 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan menulis teks berita siswa 

kelas eksperimen yang mendapatkan pengajaran menggunaan model Discovery Learning 

berbantuan media audiovisual lebih tinggi daripada keterampilan menulis teks berita siswa kelas 

kontrol yang mendapatkan pengajaran tanpa menggunakan model Discovery Learning berbantuan 

media audiovisual. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata keterampilan menulis teks berita dengan 

menggunakan model Discovery Learning berbantuan media audiovisual sebesar 84.00 pada 

kualifikasi Baik (B) dengan tingkat penguasaan 76-85% pada skala 10. Dengan adanya hasil ini 

membuktikan bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis teks berita. 

 Selain menggunakan rata-rata hitung sebagai tolak ukur, maka untuk menentukan 

keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh menggunakan 

model discovery learning dapat menggunakan KKM. Besarnya KKM untuk mata Pelajaran bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 2 Sungai Penuh adalah 80. Oleh karena itu, keterampilan menulis teks 

berita siswa kelas VII SMP Nergi 2 Sungai Penuh menggunakan model discovery learning lebih 

tinggi dari KKM yang ditentukan. 

 

Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning Berbantuan Media Audiovisual Terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh 

 

Berdasarkan hasil tes keterampilan menulis teks berita yang diberikan kepada siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh. Diperoleh bahwa hasil keterampilan menulis teks berita 

menggunakan model Discovery Learning berbantuan media audiovisual lebih tinggi dibandingkan 

hasil tes keterampilan menulis teks berita tanpa menggunakan model Discovery Learning 

berbantuan media audiovisual. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh 

menggunakan model Discovery Learning berbantuan media audiovisual berada pada kualifikasi 

Baik (B) dengan rata-rata 84,00, sedangkan keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP 

negeri 21 Padang tanpa menggunakan model Discovery Learning berbantuan media audiovisual  

berada pada Lebih dari Cukup (LdC) dengan rata-rata 72,63. Selanjutnya, nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 4.076 yang berarti signifikan secara statistik, maka 

dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh gambaran tentang keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh menggunakan dan tanpa model discovery learning 

berbantuan media audiovisual. Pertama, siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh belum 

terampil menulis teks berita saat tanpa menggunakan model discovery learning dilihat dari tiga 
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indikator, yaitu struktur, isi, dan kebahasaan teks berita. Kedua, siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sungai Penuh mulai terampil menulis teks berita saat menggunakan model discovery learning 

berbantuan media audiovisual. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata keterampilan menulis teks 

berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh saat menggunakan model discovery learning 

berbantuan media audiovisual lebih tinggi dibandingkan tanpa menggunakan model discovery 

learning. Ketiga, keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh 

tanpa menggunakan model discovery learning berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) 

dengan nilai rata-rata 72,63. Faktor tersebut diakibatkan karena siswa belum terbiasa menulis teks 

berita sehingga siswa sulit mengembangkan ide dan gagasannya menjadi tulisan dan teks yang 

sesuai dengan struktur, isi (5W+1H), dan kebahasaannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa guru sangat berperan penting dalam 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan memberikan variasi model pembelajaran 

kepada siswa agar siwa tidak bosan dalam belajar, khususnya menulis teks berita.  Salah satu upaya 

guru adalah memaksimalkan  dalam pembelajaran keterampilan menulis teks berita. Perbedaan 

rata-rata keterampilan menulis teks berita menggunakan dan tanpa menggunakan model discovery 

learning berbantuan media audiovisual  siswa  kelas  VII SMP Negeri  2 sungai penuh  dianggap 

sebagai pengaruh yang ditimbulkan dalam penggunaan model discovery learning yang diberikan 

guru  kepada  siswa  kelas VII SMP  Negeri 2 Sungai Penuh. Dengan demikian, disimpulkan bahwa  

penggunaan model   discovery learning berbantuan media audiovisual berpengaruh terhadap 

keterampilan  menulis  teks  berita  siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, dapat disimpulkan tiga hal 

berikut. Pertama, keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP negeri 2 Sungai Penuh 

tanpa menggunakan model discovery learning berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) 

dengan rata-rata 72,63. Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Sungai Penuh yaitu 80, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh belum mencapai 

KKM yang ditentukan. Hal tersebut disebabkan karena siswa mengalami kesulitan dan kurangnya 

pemahaman dalam menulis teks berita yang sesuai struktur, isi, dan kebahasaan teks berita itu 

sendiri. Kedua, keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh 

menggunakan model discovery learning berada pada kaulifikasi Baik (B) dengan rata-rata 84,00. 

Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 2 Sungai Penuh yaitu 80, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 

teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh menggunakan model discovery learning 

sudah mencapai KKM yang ditentukan. Hal tersebut disebabkan karena siswa sudah mulai 

memahami teks berita. Siswa juga mulai memahami bagaimana cara menulis sebuah berita yang 

baik dan benar sesuai dengan struktur, isi, dan kebahasaan teks berita. Ketiga, terdapat pengaruh 

yang signifikan dalam penggunaan model discovery learning terhadap keterampilan menulis teks 

berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh. Hal ini dibuktikan dengan nilai keterampilan 

menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh menggunakan model discovery 

learning berada pada kaulifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 84,00. Jika dibandingkan dengan 

nilai keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Penuh tanpa 
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menggunakan model discovery learning berada pada kaulifikasi LdC (Lebih dari Cukup) dengan 

nilai rata-rata 72,63. 
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